
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Komunitas Tritunggal Mahakudus didirikan pada tanggal 11 Januari 1987 

oleh RP. Yohanes Indrakusuma, CSE. Komunitas Tritunggal Mahakudus 

merupakan salah satu kelompok Pembaruan Karismatik Katolik yang didirikan 

untuk mengatasi krisis yang terjadi dalam perkembangan Pembaruan Karismatik 

Katolik di Indonesia. Krisis dalam Pembaruan Karismatik Katolik tampak dalam 

penyelewengan anggota pembaruan dan hilangnya ciri kekatolikan dalam 

kelompok tersebut. KTM memiliki hidup yang berpusat pada misteri Tritunggal 

Mahakudus. Komunitas Tritunggal Mahakudus hadir dalam Gereja untuk 

menyediakan kader-kader awam yang handal dalam bidang pelayanan. 

Komunitas ini menggunakan dua spiritualitas yang berbeda yaitu 

spiritualitas Karmel dan Pembaruan Hidup dalam Roh atau spiritualitas 

Pembaruan Karismatik. Komunitas Tritunggal Mahakudus atau yang disingkat 

KTM berusaha menjaga ciri kekatolikannya di tengah kecemasan Gereja terhadap 

kelompok Pembaruan Karismatik yang seringkali memisahkan diri dari Gereja 

Katolik. Di tengah kegelisahan itu, KTM dibentuk untuk menjaga Pembaruan 

Karismatik itu tetap ada dalam Gereja Katolik sambil mempertahankan ciri 

kekatolikannya. 

Komunitas Tritunggal Mahakudus memiliki bentuk penghayatan yang 

unik. Hal ini tampak dalam perpaduan dua spiritualitas yang berbeda. Bentuk-

bentuk doa Komunitas Tritunggal Mahakudus lebih banyak bercorak Karismatik. 

Meskipun demikian, spiritualitas Karmel juga membantu memperkaya kekayaan 

spirituali serta bentuk penghayatan yang unik bagi para anggota. Sebagai anggota 

Gereja, dasar-dasar hidup yang dijadikan sebagai landasan dalam penghayatan 

harus sesuai dengan ajaran iman Gereja Katolik. Sumber ajaran Gereja yang 

paling utama adalah Kitab Suci. Selain itu, Gereja juga memegang teguh Tradisi 
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Suci dan ajaran Magisterium Gereja sebagai sumber ajaran yang sah dalam 

Gereja. 

Komunitas Tritunggal Mahakudus mempunyai dasar-dasar yang 

digunakan bagi penghayatan hidup berkomunitas. Sebagai sebuah komunitas yang 

mempunyai ciri karismatik, Komunitas Tritunggal Mahakudus juga menggunakan 

dasar Biblis sebagai landasan hidup berkomunitas. Ada banyak teks yang dapat 

dijadikan sebagai rujukan dan digunakan sebagai dasar penghayatan bagi 

Komunitas Tritunggal Mahakudus. Teks yang sering dijadikan rujukan adalah 

1Korintus 12:1-11. Teks ini sering dijadikan sebagai dasar bagi kelompok 

karismatik termasuk KTM karena berisi daftar sembilan karunia Roh atau yang 

disebut karisma seperti yang berkembang dalam Pembaruan Karismatik. 

 Karunia-karunia Roh adalah bukti cinta Allah bagi manusia. Rasul Paulus 

menulis surat kepada jemaat di Korintus yang menganggap karunia-karunia Roh 

sebagai suatu fenomena yang penting dalam kehidupan Rohani. Karunia Roh 

hanya bersifat sementara. Kasih adalah karunia yang paling penting yang 

mengatasi segalanya. Kasih menjadi tolok ukur bagi setiap karunia Roh yang 

bersifat istimewa. Iman, harapan dan kasih adalah tiga kebajikan yang menjadi 

pedoman bagi kehidupan umat Kristiani. Karunia Roh menjadi populer saat ini 

mengikuti perkembangan Pembaruan Karismatik. Karunia Roh menjadi hal yang 

masih dipersoalkan saat ini sehingga ada penolakan dari berbagai pihak terhadap 

Pembaruan Karismatik Katolik. Karunia untuk berkata dengan hikmat, karunia 

untuk berkata dengan pengetahuan, karunia iman, karunia mengadakan mujizat, 

karunia menyembuhkan, karunia bernubuat, karunia berbicara dalam bahasa roh, 

dan karunia untuk menafsirkan bahasa roh adalah daftar karunia yang sering 

ditemukan dalam Pembaruan Karismatik. 

 Karunia-karunia tersebut di atas terdapat dalam 1Kor. 12:1-11. Karunia 

yang terdapat dalam Pembaruan Karismatik bukanlah khas karismatik melainkan 

bagian dari kekayaan Gereja yang digunakan untuk kepentingan bersama yaitu 

membangun Tubuh Kristus. Karunia-karunia tersebut sudah ada sejak zaman 

Gereja pertama. Penolakan yang terjadi disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang karunia-karunia Roh serta sikap-
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sikap yang ditunjukkan oleh mereka yang terlibat dalam Pembaruan Karismatik 

yang seringkali berlebihan.  

 Ajaran Gereja Katolik tentang Pembaruan Karismatik belum tertulis dalam 

sebuah dokumen resmi Gereja. Hal ini disebabkan karena Gereja masih berhati-

hati terhadap setiap bahaya yang bisa saja muncul dari dalam kelompok 

pembaruan itu yang bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik. Gereja Katolik 

menerima Pembaruan Karismatik sebagai sebuah kekayaan dalam Gereja. Hal ini 

disampaikan oleh beberapa Paus dan konferensi waligereja di beberapa wilayah 

keuskupan. Magisterium Gereja memiliki peran penting dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengajar iman. Pembaruan Karismatik Katolik memperoleh 

tempat dalam Gereja berdasarkan amanat Paus serta hasil konferensi beberapa 

waligereja.  

 Pembaruan Karismatik telah mendapat perhatian dari banyak kalangan 

baik hirarki Gereja maupun dari kalangan umat beriman. Sejak Paus Paulus VI 

hingga Paus sekarang ini telah memberikan tanggapan dan penilaian positif 

terhadap Pembaruan Karismatik. Pembaruan Karismatik dianggap perlu bagi 

perkembangan dunia yang semakin sekular dan materialistis. Pembaruan ini 

bertujuan untuk meningkatkan semangat kerohanian umat lewat pengalaman Roh 

Kudus seperti yang dialami para rasul dan para jemaat pertama. Para pemimpin 

Gereja melihat Pembaruan Karismatik ini memberikan dampak yang baik bagi 

perkembangan iman serta meningkatkan semangat kerohanian. Selain Paus, 

para Uskup di beberapa wilayah seperti para Uskup Belgia, Majelis Agung 

Waligereja Amerika Serikat, para Uskup Amerika Latin dan Konferensi 

Waligereja Indonesia juga memberi perhatian khusus bagi Pembaruan Karismatik 

Katolik. 

 Selain penilain positif, Magisterium Gereja juga memberikan beberapa 

catatan untuk diwaspadai. Pembaruan Karismatik juga memiliki titik lemah dalam 

penghayatan jika tidak dilandaskan pada pemahaman yang benar sesuai ajaran 

Gereja Katolik. Kesalahan pemahaman dan penghayatan itu menyebabkan ekses-

ekses atau penyelewengan dalam Pembaruan Karismatik. Bahaya-bahaya tersebut 
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antara lain karismania, fundamentalisme, pietisme, illuminisme, elitisme, dan 

subjektivisme. Magisterium mencatat bahaya-bahaya tersebut untuk diwaspadai.  

Komunitas Tritunggal Mahakudus memiliki ketentuan yang terdapat 

dalam Statuta KTM, Pedoman Hidup KTM, buku-buku pembinaan anggota, dan 

berbagai ajaran dari suster Putri Karmel dan biarawan CSE. Pedoman KTM 

terinspirasi dari spiritualitas dan ajaran Gereja Katolik. Pedoman KTM mengatur 

hidup berkomunitas para anggota KTM serta penghayatan hidup doa, 

sakramental, persaudaraan, pelayanan, serta berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh para anggota KTM. Pedoman konkret yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penghayatan hidup para anggota KTM tampak dalam delapan komitmen anggota. 

Komitmen ini berisi petunjuk praktis yang harus dilakukan oleh para anggota 

KTM.  

Komunitas Tritunggal Mahakudus Nita dibentuk pada 10 Mei 2010 dan 

telah berkembang hingga saat ini baik dalam hal kuantitas maupun kualitas. 

Kelompok ini juga membantu Gereja dalam karya pastoral. Para anggota KTM 

Nita hidup berdasarkan semangat KTM dengan meneladan jemaat pertama dan 

nasihat Paulus. Karunia Roh ada dalam tradisi Gereja. Paulus mengakui karunia 

Roh ada dalam jemaat dan digunakan untuk kepentingan bersama dalam karya 

pelayanannya sebagai anggota Tubuh Kristus.  

Tantangan terbesar dihadapi oleh para anggota KTM Nita bahwa mereka 

ditolak dan merasa didiskriminasi. Padahal kelompok ini diterima oleh para pastor 

paroki maupun di tingkat keuskupan. Banyak orang yang masih mempertanyakan 

karunia Roh dengan alasan terasa aneh dan ajaib. Selain alasan karunia Roh, KTM 

Nita juga mendapat penolakan karena praktik doa dan berliturgi yang dianggap 

baru dan identik dengan denominasi Gereja lain.  

Doa-doa KTM tetap bersifat tradisional seperti doa rosario, doa Yesus, 

Lectio Divina, novena dan adorasi. Para anggota KTM juga berdoa dengan 

menggunakan karunia Roh seperti bahasa roh dan nubuat dalam kegiatan 

bersama. Para anggota KTM tetap melibatkan diri dalam kegiatan Gerejawi. Doa 

dan liturgi khas karismatik hanya dilakukan dalam kelompok KTM. Selain doa, 

KTM juga terlibat dalam kegiatan pastoral paroki. KTM Nita terlibat dalam karya 
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kerasulan dengan menjadi pendamping atau koordinator dalam kegiatan-kegiatan 

paroki.  

 Ada beberapa aspek dalam Pembaruan Karismatik yang masih dianggap 

baru dan tidak sesuai dengan kebiasaan Gereja. adapun aspek-aspek tersebut 

antara lain pencurahan atau pembaptisan Roh Kudus, karunia-karunia Roh 

khususnya karunia berbicara dalam bahasa roh serta cara berdoa dan berliturgi 

dalam kelompok Pembaruan Karismatik. Pembaptisan dalam Roh Kudus 

merupakan istilah yang masih diperdebatkan hingga saat ini. Selain istilah 

tersebut, praktik doa pembaptisan atau pencurahan Roh Kudus juga menimbulkan 

perdebatan dalam Gereja. Gejala yang diutamakan ketika pencurahan adalah 

istirahat dalam Roh dan karunia berbicara dalam bahasa roh.  

 Pencurahan Roh Kudus dimaksudkan untuk meningkatkan semangat 

kerohanian. Kuasa Roh Kudus dilepaskan untuk kembali melayani Gereja dalam 

pewartaan sebagai saksi-saksi iman sebagaimana tindak lanjut dari Sakramen 

Baptis dan Krisma. Magisterium Gereja telah menegaskan bahwa pencurahan Roh 

Kudus bukan pelengkap Sakramen Baptis atau pengganti Sakramen Baptis. 

Magisterium meyatakan bahwa Pencurahan Roh Kudus merupakan kesempatan 

bagi orang untuk membarui diri dan memperoleh rahmat pertobatan. 

 Selain pembaptisan dalam Roh Kudus, keautentikan karunia-karunia Roh 

juga masih mendapat perhatian dari Gereja. Kelompok-kelompok Pembaruan 

Karismatik termasuk KTM, memiliki dasar Biblis yang kuat. Magisterium dengan 

jelas mengungkapkan pujian mereka terhadap perkembangan Pembaruan 

Karismatik dalam Gereja Katolik. Meskipun demikian, Magisterium Gereja juga 

tetap memberikan nasihat dan bersikap waspada terhadap bahaya-bahaya yang 

bisa muncul dalam Pembaruan Karismatik Katolik. 

 Magisterium Gereja sepakat mengakui adanya pengaruh positif 

Pembaruan Karismatik dalam Gereja Katolik. Meskipun demikian, magisterium 

juga tetap mengingatkan anggota pembaruan agar tidak jatuh dalam ekses-ekses 

yang bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik. Selain ajaran Magisterium 

tersebut, Komunitas Tritunggal Mahakudus dan kelompok Pembaruan lainnya 

perlu menyesuaikan diri dengan ajaran Gereja Katolik yang sudah ada dalam 
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dokumen-dokumen resmi Gereja. Dengan cara tersebut, Komunitas Tritunggal 

Mahakudus dapat menjaga keautentikan nilai-nilai Katolik dalam ajaran 

komunitas dan penghayatannya.  

 Karunia Roh ada dalam Gereja sebagai kekayaan Rohani. Para anggota 

KTM Nita pun hidup dan berkarya dengan cinta yang tulus. Mereka tidak ingin 

menciptakan perselisihan dan perpecahan dalam Gereja. Sikap yang ditunjukkan 

mereka dilandaskan pada nasihat Paulus untuk tetap menciptakan kerukunan serta 

ketertiban dan kedamaian sebagai anggota Tubuh Kristus. KTM Nita tetap 

berkarya dan menjalankan kegiatannya karena mereka yakin pada hal-hal yang 

mereka lakukan dan yang mereka imani adalah khas Katolik. Semua yang diimani 

dan yang dilakukan bersumber pada Kitab Suci, tradisi dan ajaran Magisterium 

Gereja. Mereka pun tetap mendalami imannya sebagai seorang Katolik dengan 

mengikuti kegiatan pendalaman iman serta memimiliki pembimbing yang adalah 

seorang pastor agar tidak keliru dalam penghayatan iman setiap hari. 

Para anggota KTM Nita telah menghayati hidup setiap hari dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan penulis, para 

anggota KTM Nita telah menjadi umat yang baik. Hal itu tidak hanya untuk 

pribadi tetapi juga untuk keluarga, komunitas, KBG, paroki, keuskupan dan juga 

sebagai anggota Gereja. Kualitas iman menjadi hal utama yang tampak dalam 

karya pastoral dan pelayanan yang mereka berikan. Nilai-nilai penting yang 

diutamakan dalam Komunitas Tritunggal Mahakudus adalah penghayatan hidup 

sakramental serta membangun devosi tradisional berdasarkan spiritualitas Karmel.  

Penghayatan dasar-dasar hidup Komunitas Tritunggal Mahakudus telah 

sejalan dengan ajaran Magisterium tentang Pembaruan Karismatik Katolik. 

Namun, dalam beberapa hal harus mendapat catatan dan perhatian khusus dari 

pemimpin dan para gembala umat setempat. Misalnya, para anggota KTM Nita 

perlu mendapat bimbingan yang benar tentang praktik pengusiran roh jahat 

(eksorsisme) dan pemahaman yang benar tentang karunia bahasa roh. 

Magisterium memberi penegasan agar para pemimpin Gereja Katolik tidak 

memadamkan Roh tetapi menyelidiki keasliannya dan membimbing para anggota 

pembaruan kepada penghayatan yang benar. 
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6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Para Anggota Tritunggal Mahakudus Nita 

 Para anggota KTM Nita telah menghayati iman dengan baik sesuai ajaran 

Gereja Katolik. Hal yang harus diperhatikan adalah semangat hidup jemaat 

pertama dan nasihat Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Korintus. Nasihat ini 

akan menjadikan para anggota KTM Nita dan semua anggota KTM menjadi 

seratus persen Katolik dan seratus persen karismatik. Hidup berdampingan dan 

rukun dalam cinta menjadi tujuan yang harus diutamakan daripada mengejar 

karunia-karunia Roh.  

Ajaran Gereja Katolik harus menjadi pegangan utama baik dalam ajaran 

dasar komunitas maupun dalam penghayatannya. Hal yang paling penting bagi 

seorang Karismatik adalah setia kepada ajaran Gereja Katolik dan memiliki 

ketaatan kepada pemimpin Gereja atau Gembala setempat. Dengan demikian 

mereka dapat dijadikan sebagai contoh dan menjadi pembimbing bagi komunitas 

untuk mengahayati nilai-nilai iman Katolik yang autentik. Para anggota 

Komunitas Tritunggal Mahakudus juga harus memiliki sikap kerendahan hati dan 

selalu mengutamakan pelayanan kepada Gereja serta menjaga keutuhan dan 

kesatuan anggota sebagai Tubuh Kristus.  

Karunia-karunia Roh akan membantu kehidupan rohani secara peribadi 

dan juga pelayanan yang diberikan kepada sesama. Karunia Roh itu ada dan baik 

bagi Gereja tetapi semuanya itu harus tetap diuji. Kasih harus menjadi tujuan 

utama bukan karunia-karunia Roh. Selain itu, para anggota KTM hendaknya juga 

mendengarkan dan mengikuti nasihat para pemimpin Gereja lokal agar dapat 

hidup dengan benar yang sesuai dengan ajaran Gereja agar dapat menghayati iman 

dengan benar. 

6.2.2 Bagi Para Pelayan pastoral 

 Para pelayan pastoral tertahbis mempunyai peran yang penting dalam 

membimbing umatnya. Konsili Vatikan II dalam Konstitusi Dogmatis Lumen 

Gentium telah menegaskan kepada para pemimpin umat untuk tidak 

memadamkan Roh dalam kaitannya dengan karunia-karunia Roh. Para pelayan 

pastoral harus bersikap tebuka, memperhatikan dan menerima serta memberikan 
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dukungan pastoral bagi setiap gerakan kerohanian umat, terbuka pada pengalaman 

Roh Kudus, terlibat dalam Pembaruan Karismatik agar dapat menjalankan 

tugasnya untuk membeda-bedakan roh dengan tepat dan tidak gegabah. Para 

imam di Keuskupan Maumere pada umumnya sudah terlibat dalam pembaruan 

ini. Bahkan mengikuti retret di Cikanyere bersama RP. Yohanes Indrakusuma, 

CSE. Hal ini dimaksudkan agar sebelum menilai Pembaruan Karismatik termasuk 

KTM mereka sudah pernah mengalaminya sendiri. Selain itu, untuk menghindari 

bahaya-bahaya yang bisa saja terjadi, maka dibutuhkan bimbingan Uskup 

setempat dengan memberikan pedoman pastoral yang dapat mempertahankan ciri 

khas komunitas serta mempertahankan nilai-nilai Katolik yang utuh. 

6.2.3 Bagi Gereja dan Para Pembaca 

 Persatuan Gereja sebagai Tubuh Kristus menjadi tujuan utama setiap 

pelayanan. Penolakan yang diberikan kepada KTM Nita dan juga kelompok 

karismatik lain disebabkan karena kurangnya pemahaman. Karunia Roh adalah 

bagian dari tradisi Gereja. Karunia-karunia itu ada sejak zaman jemaat perdana. 

Karunia Roh bukanlah hal baru yang mengancam bahkan merusak iman Katolik. 

Pembaruan Karismatik memiliki nilai-nilai positif bagi Gereja. Sama seperti 

Komunitas Tritunggal Mahakudus yang telah berusaha menghayati imannya 

secara baik dan benar menurut ajaran Gereja Katolik. Selain itu sikap hati-hati 

tersebut menunjukkan kepedulian umat terhadap hal-hal yang dianggap baru. 

Sikap ini memang dibutuhkan tetapi tidak menimbulkan perpecahan dalam Tubuh 

Gereja, melainkan harus dilakukan dalam kasih agar semua dapat tumbuh dalam 

iman, harapan dan kasih yang sama untuk menjadi murid Kristus. 
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